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Permasalahan dalam studi ini adalah rendahnya load factor Bus Trans Jatim
Koridor I dan angkutan kota yang ada di Surabaya. Solusi yang diusulkan
adalah adanya integrasi fisik dan integrasi pembayaran antar angkutan umum
tersebut. Metode yang digunakan adalah kombinasi revealed dan stated preference
karena integrasi antar moda belum terwujud secara nyata. Teknik analisis yang
digunakan adalah Regresi Logistik Biner. Kontribusi yang diusulkan akan
berdampak pada peningkatan load factor dan kinerja angkutan umum secara
signifikan. Tujuan penelitian ini adalah berupaya melakukan integrasi angkutan
umum agar pengguna kendaraan pribadi beralih ke angkutan umum dengan
beberapa skenario. Hasil penelitian ini adalah variabel integrasi tarif, headway
angkutan umum, tarif parkir progresif sepeda motor dan mobil berpengaruh
signifikan terhadap keinginan pengguna kendaraan pribadi untuk beralih ke
angkutan umum yang terintegrasi. Kesimpulan penelitian ini adalah di masa
depan beberapa skenario yang ada dalam penelitian ini bisa diterapkan di
lapangan dan mengurangi biaya transportasi pengguna kendaraan pribadi.
Keuntungan yang diharapkan dari studi ini adalah pengguna kendaraan pribadi
dapat segera beralih ke angkutan umum sehingga meningkatkan load factor
angkutan umum, mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas, polusi udara, dan
menunjang transportasi berkelanjutan di Surabaya.
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The problem in this study is the low load factor of Trans Jatim Bus Corridor I and the
existing city transportation in Surabaya. The proposed solution is the physical
integration and payment integration of public transportation. The method used is a
combination of revealed and stated preferences because integration between modes has
not been realized in reality. The analysis technique used is binary logistic regression. The
proposed contribution will have an impact on increasing the load factor and performance
of public transportation. The purpose of this study is to attempt to integrate public
transportation so that private vehicle users switch to public transportation in several
scenarios. The results of this study are that the variables of fare integration, public
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significant effect on the desire of private vehicle users to switch to integrated public
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reducing traffic congestion and air pollution, and supporting sustainable transportation
in Surabaya.
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1. Pendahuluan

Permasalahan transportasi dikawasan Surabaya, Sidoarjo dan Gresik (merupakan bagian dari
Kawasan Strategis Nasional Gerbangkertosusila) sangat kompleks dan bersifat multidimensi. Inti dari
permasalahan transportasi di kawasan ini adalah ketimpangan antara tingginya mobilitas penduduk
antar wilayah dengan ketersediaan dan integrasi transportasi umum yang memadai. Kemacetan lalu
lintas juga semakin meningkat diakibatkan tingginya volume kendaraan. Banyak ruas jalan utama di
wilayah ini memiliki kecepatan arus bebas yang rendah dan mengindikasikan kemacetan yang parah
(Dong, dkk., 2024). Berbagai upaya telah didiskusikan seperti pembangunan jalan tol baru (Tol Krian-
Legundi-Bunder-Manyar yang menghubungkan Sidoarjo dan Gresik) hingga wacana penerapan
sistem ganjil-genap dan Electronic Road Pricing (ERP). Penerapan sistem ganjil genap dinilai belum
efektif mengurangi kemacetan dan polusi malahan memicu potensi masalah baru seperti peningkatan
pembelian kendaraan untuk rumah tangga (Zhang, dkk., 2020). Sedangkan ERP di banyak negara
telah mengalami kesuksesan. Seperti penurunan volume lalu lintas di CBD (Central Business District)
Singapura sebesar 10-15% dalam 2 tahun pertama. Sedangkan di Milan mencapai Tingkat reduksi lalu
lintas yang lebih tinggi di area berbayar dibandingkan dengan London dan Stockholm (Cheng, 2022).
Akan tetapi di negara-negara bekembang seperti Indonesia, ERP masih menghadapi beberapa
hambatan yakni penerimaan publik (Glavic, dkk., 2017), kendala ekonomi (Schweitzr & Taylor, 2008)
dan tantangan antar lembaga pemerintah (Scherrer, dkk., 2026).

Kendala transportasi perkotaan di wilayah ini adalah kurangnya integrasi antar angkutan kota. Hal
ini sangat mungkin diakibatkan perbedaan pengelola lintas sektoral. Bus Trans Jatim dikelola oleh
Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur sedangkan angkutan kota dikelola oleh masing-masing
Dinas Perhubungan pemerintah kota atau pemerintah kabupaten. Load factor Bus Trans Jatim koridor
1 masih berkisar 48,7% sehingga masih di bawah standar yang ditetapkan oleh Kementerian
Perhubungan sebesar 70% (Mayori, dkk., 2025). Sedangkan masalah lainnya akibat tidak
terintegrasinya angkutan umum antara lain adalah peningkatan waktu tunggu penumpang (Kash &
Hidalgo, 2014), waktu perjalanan (Aziz, dkk., 2018), biaya perjalanan (Rivasplata, dkk., 2012) dan
emisi gas buang (Errampalli, dkk., 2020). Hal itu semua bisa menyebabkan penumpang akan kembali
menggunakan kendaraan pribadinya. Alasan pemilihan obyek penelitian Bus Trans Jatim dan
angkutan kota adalah angkutan umum tersebut mampu memberikan efisiensi biaya perjalanan bagi
penumpang (Schwieterman, dkk., 2019), tarif terjangkau (Liu, dkk. 2016), layanan transit yang
fleksibel, emisi gas buang lebih rendah (Ma, dkk., 2021), meningkatkan konektivitas daerah terpencil
dan menunjang mobilitas antar kota secara berkelanjutan (Hegazy, 2025).

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan adalah pengukuran tingkat kepuasan penumpang
terhadap layanan Bus Trans Jatim, Suroboyo Bus, Trans Semanggi Bus dan feeder Wira-Wiri pada rute
Terminal Purabaya — Jl. Rajawali (Khairunnisa & Widyastuti, 2025). Penelitian kedua adalah
membandingkan kinerja angkutan kota Lyn C dengan Bus Trans Jatim Koridor 1 (Mayori, dkk., 2025).
Penelitian ketiga adalah berfokus pada evaluasi kinerja Bus Trans Jatim di Kabupaten Sidoarjo
(Alifiah, dkk. 2024). Sedangkan penelitian ini berusaha mencari skenario yang tepat untuk
mengalihkan pengguna kendaraan pribadi ke Bus Trans Jatim dan feeder angkutan kota pada rute
Porong (Sidoarjo) — Terminal Purabaya — Terminal Bunder (Gresik). Sehingga penelitian ini sangat
berbeda dengan 3 penelitian sebelumnya. Solusi yang ditawarkan penelitian ini adalah beberapa
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skenario peralihan pengguna kendaraan pribadi ke Bus Trans Jatim dan feeder angkutan kota.
Sehingga apabila berhasil maka banyak manfaat yang akan diperoleh yakni penurunan volume lalu
lintas, meningkatkan kapasitas angkutan umum, mengurangi emisi gas buang kendaraan dan
efisiensi energi.

Penelitian ini memiliki lima gap penelitian yaitu obyek kajian, model integrasi bus dengan angkutan
kota, pendekatan kuantitatif dengan model probabilitas diskrit, kombinasi variabel integrasi tarif, tarif
parkir progresif sepeda motor dan mobil, dan headway angkutan umum, serta lokasi dan karakteristik
responden yang spesifik. Berdasarkan pada berbagai studi yang telah dilakukan, tidak ditemukan
bukti adanya penelitian sebelumnya dengan judul atau topik yang sama persis. Sehingga penelitian
ini dapat dikategorikan sebagai pioneer dalam bidang integrasi transportasi antar moda angkutan
umum dengan rute antar kota. Orisinalitas penelitian ini terbagi atas lima dimensi yaitu obyek
penelitian (Bus Trans Jatim dengan angkot), lokasi penelitian berada di kawasan strategis nasional
(Gerbangkertosusila), Metode stated preference dan teknik analisis regresi logistik biner, dan fokus
pada perilaku pengguna kendaraan pribadi apabila diterapkan beberapa skenario integrasi tarif, tarif
parkir progresif sepeda motor dan mobil serta mempercepat headway angkutan umum.

Keunggulan metode Stated Preference (SP) adalah mampu mengkaji skenario masa depan, mengatasi
keterbatasan data kondisi saat ini, peneliti mampu melakukan variasi secara sistematis terhadap
beberapa variabel (integrasi tarif, tarif parkir progresif sepeda motor dan mobil serta headway
angkutan umum), biaya penelitian cukup efisien dengan banyak atribut, dan mengukur trade off antar
variabel. Sedangkan keunggulan Teknik analisis regresi logistik biner adalah tidak memerlukan
asumsi normalitas residual, output berupa probabilitas perpindahan moda (antara 0 dan 1), mampu
menangani variabel prediktor campuran (data kategorik dan data kontinyu), menghasilkan odds ratio
yang mudah diinterpretasikan, tidak memerlukan hubungan linier antar variabel prediktor, lebih
tahan terhadap outlier, serta dapat menguji interaksi antar variabel.

Tujuan penelitian ini secara umum adalah menghitung dan menganalisis besarnya probabilitas
peralihan pengguna kendaraan pribadi (mobil dan sepeda motor) ke sistem transportasi umum
terintegrasi yang terdiri dari Bus Trans Jatim Koridor 1 dan angkutan kota sebagai feeder, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan perlaihan tersebut. Sedangkan
tujuan khususnya antara lain mengidentifikasi karakteristik pengguna kendaraan pribadi di koridor
Trans Jatim 1, merancang skenario hipotetis integrasi Bus Trans Jatim dengan angkutan kota,
mengukur preferensi dan probabilitas peralihan, menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh, dan
merekomendasikan kebijakan kepada instansi yang berwenang.

2. State of the Art

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan adalah pengukuran tingkat kepuasan penumpang
terhadap layanan Bus Trans Jatim, Suroboyo Bus, Trans Semanggi Bus dan feeder Wira-Wiri pada rute
Terminal Purabaya — JI. Rajawali (Khairunnisa & Widyastuti, 2025). Penelitian ke dua adalah
membandingkan kinerja angkutan kota Lyn C dengan Bus Trans Jatim Koridor 1 (Mayori, dkk., 2025).
Penelitian ketiga adalah berfokus pada evaluasi kinerja Bus Trans Jatim di Kabupaten Sidoarjo
(Alifiah, dkk., 2024). Penelitian ke empat menyelidiki faktor-faktor yang secara signifikan yang
mempengaruhi niat perilaku penumpang untuk mengadopsi pembayaran seluler Bus Trans Jatim
(Kharismawan, dkk., 2025). Penelitian ke lima menyimpulkan bahwa terjadi penurunan kualitas
pelayanan akan menurunkan minat masyarakat menggunakan Bus Trans Jatim (Buana, dkk., 2024).
Secara ringkas lima penelitian terdahulu Bus Trans Jatim adalah tentang tingkat kepuasan,
perbandingan kinerja dengan angkot, kinerja Bus Trans Jatim, niat penumpang untuk membayar
melalui seluler, dan penurunan kualitas Bus Trans Jatim. Sedangkan penelitian ini berusaha mencari
skenario yang tepat untuk mengalihkan pengguna kendaraan pribadi ke Bus Trans Jatim dan feeder
angkutan kota pada rute Porong (Sidoarjo) — Terminal Purabaya — Terminal Bunder (Gresik).
Sehingga penelitian ini sangat berbeda dengan 5 penelitian sebelumnya.

Pemodelan regresi logistik biner hanya mencapai kesalahan absolut 3,77%. Hal ini menunjukkan
akurasi tinggi dalam memprediksi pemilihan moda (Jiang, dkk. 2014). Di penelitian-penelitian
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sebelumnya hanya menyampaikan bahwa terjadi penurunan tingkat pelayanan Bus Trans Jatim
sehingga mengakibatkan turunnya tingkat kepuasan dan minat menggunakan Bus Trans Jatim
kembali. Kelemahan penelitian sebelumnya adalah belum ada yang berfokus pada strategi untuk
meningkatkan jumlah penumpang dari sisi pengguna kendaraan pribadi sekaligus meninjau dengan
keterkaitan feeder angkutan kota. Aspek baru pada penelitian ini adalah berupaya menawarkan
beberapa skenario kepada pengguna kendaraan pribadi agar beralih ke Bus Trans Jatim dan angkot
sebagai feeder di masa depan.

Hal diatas membuktikan bahwa penelitian ini adalah bersifat orisinal dan tidak sekedar mengulang
penelitian orang lain. Sehingga penelitian ini sangat penting dan layak dilakukan khususnya pada
integrasi Bus Trans Jatim dengan angkot. Metode penelitian direncanakan menggunakan metode SP
yang telah terbukti sukses untuk memprediksi peralihan moda ke angkutan umum (Youssef, dkk.,
2021). Teknik analisis regresi logistik biner juga terbukti hanya mempunyai kesalahan prediksi kecil
dalam hal model pemilihan moda (Jiang, dkk., 2014).

Sehingga kesimpulan dari state of the art penelitian ini adalah sudah cukup banyak penelitian
probabilitas beralih ke BRT. Namun, penelitian-penelitian sebelumnya belum ada secara spesifik
mengkaji integrasi tarif antara Bus Trans Jatim dan angkot sebagai feeder. Penelitian ini akan
menyempurnakan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian ini tidak mengulang
penelitian orang lain akan tetapi merupakan sebuah sumbangan ilmiah yang memiliki kebaruan.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
inti analisis menggunakan metode SP dan pemodelan regresi logistik biner. Metode ini dirancang
khusus untuk mengukur kemungkinan seseorang beralih moda serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhinya. Berikut ini penjelasan rinci metode penelitian yang akan digunakan secara
sistematis.

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan
akhirnya adalah menghasilkan angka probabilitas (kuantitatif) yang menjelaskan seberapa besar
kemungkinan pengguna kendaraan pribadi beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkutan
kota. Penelitian ini menggunakan survei dengan fokus utama pengumpulan data preferensi
responden pengguna kendaraan pribadi terhadap skenario hipotetis.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode Revealed Preference (RP) merupakan salah satu pendekatan dalam pemodelan pemilihan moda
transportasi yang didasarkan pada perilaku nyata (actual behavior) responden dalam memilih moda
transportasi yang saat ini mereka gunakan. Dalam konteks penelitian ini metode RP digunakan untuk
memahami faktor-faktor aktual yang mempengaruhi responden menggunakan kendaraan
pribadinya.

Metode RP berasumsi bahwa prefrensi seseorang dapat diungkapkan melalui pilihan aktual yang
dibuatnya dalam kondisi nyata (Muhtadi, 2024). Dalam transportasi, metode ini memanfaatkan data
karakteristik perjalanan eksisting responden meliputi: (1) Sosio ekonomi meliputi usia, jenis kelamin,
pekerjaan, pendapatan per bulan, tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga; (2) kepemilikan
kendaraan yaitu data tentang jumlah mobil dan sepeda motor yang dimiliki; (3) karakteristik
perjalanan saat ini: tujuan perjalanan, frekuensi perjalanan per minggu, biaya perjalanan, waktu
tempuh perjalanan dan rute yang dilalui. Keunggulan metode RP bahwa data yang dikumpulkan
mencerminkan perilaku riil masyarakat sehingga memiliki validitas eksternal yang tinggi. Namun
keterbatasannya adalah metode ini hanya dapat menganalisis pilihan terhadap moda yang tersedia
bukan moda baru dengan pelayanan yang berbeda dan belum beroperasi (Muhtadi, 2024).

Stated preference digunakan untuk mengukur preferensi individu terhadap alternatif pilihan yang
bersifat hipotetis atau belum tersedia sepenuhnya. Dalam konteks penelitian ini, Metode SP
menanyakan kepada responden pengguna kendaraan pribadi apa yang akan mereka lakukan jika
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suatu skenario perubahan diterapkan. Metode SP dalam penelitian ini akan memprediksi perilaku
peralihan ke layanan integrasi Bus Trans Jatim dan feeder angkot yang relatif baru atau
pengembangan dari yang sudah ada.

Metode SP dalam penelitian ini akan mempunyai manfaat antara lain: (1) Mengevaluasi layanan atau
kebijakan baru yang belum ada saat ini; (2) Menguji sensitivitas responden terhadap perubahan
atribut seperti integrasi tarif angkutan umum, tarif parkir progresif sepeda motor dan mobil, serta
waktu headway Bus Trans Jatim dan feeder angkot; (3) Menghasilkan probabilitas peralihan yang
dapat menjadi dasar rekomendasi kebijakan. Metode SP akan dikombinasikan dengan data RP yaitu
data tentang perilaku perjalanan aktual responden pengguna kendaraan pribadi saat ini. Data yang
akan dikumpulkan adalah data jenis kendaraan pribadi yang digunakan, frekuensi perjalanan per
minggu, jumlah tujuan perjalanan per hari.

3.3. Dasar Instrumen Penelitian (Kuesioner)

Kuesioner dalam penelitian ini adalah alat utama untuk mengumpulkan data responden pengguna
kendaraan pribadi. Desain kuesioner dilakukan dengan cermat dan terdiri dari beberapa bagian.
Bagian 1 adalah karakteristik responden (data RP). Data ini menggambarkan profil pengguna
kendaraan pribadi saat ini. Data yang akan dikumpulkan meliputi: (1) Sosio ekonomi; (2) kepemilikan
kendaraan; dan (3) karakteristik perjalanan saat ini yang sudah disebutkan di atas.

Bagian 2: Skenario pilihan (data SP). Responden pengguna kendaraan pribadi akan diberikan
beberapa skenario hipotetis dan diminta memilih antara tetap menggunakan kendaraan pribadi atau
beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkutan kota. (a) Penentuan variabel; (b) Pembuatan
skenario. Variabel merupakan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi responden pengguna
kendaraan pribadi untuk menentukan pilihan moda. Variabel yang akan dimasukkan dalam skenario
adalah integrasi tarif angkutan umum, mempercepat waktu headway angkutan umum, tarif parkir
progresif sepeda motor dan mobil. Fasilitas feeder angkot diskenariokan sama dengan feeder angkot
wira wriri Surabaya yang telah cukup sukses menarik minat masyarakat untuk menggunakannya.

Integrasi tarif angkutan umum mempengaruhi transisi pengguna kendaraan pribadi ke sistem
transportasi umum. Melalui struktur tarif yang kohesif dan ramah pengguna dapat meningkatkan
daya tarik transportasi umum sehingga mendorong pergeseran moda. Transisi moda sakan
meningkatkan banyak hal dari sisi penumpang yaitu efisiensi biaya (Dydowsky & Urbanek, 2023),
dan menyederhanakan dan memudahkan pembayaran angkutan umum transit (Sipu$ & Abramovi¢,
2018). Kota-kota di Eropa dengan integrasi tarif dan layanan yang efektif menunjukkan penggunaan
transportasi umum berkisar antara 20 — 60%.

Headway angkutan umum apabila dipercepat akan mendorong pengguna kendaraan pribadi untuk
beralih ke angkutan umum. Headway yang dipercepat akan mengurangi waktu tunggu dan waktu
perjalanan sehingga akan meningkatkan ketertarikan pengguna kendaraan pribadi beralih ke
angkutan umum (Abdulrazzaq, dkk., 2020). Mempercepat headway akan berakibat mengurangi
kepadatan dalam kendaraan sehingga lebih mendorong pengguna kendaraan pribadi beralih ke
angkutan umum (Suman, dkk., 2018).

Tarif parkir progresif mempengaruhi pengguna kendaraan pribadi untuk beralih ke angkutan umum.
Penelitian menunjukkan Ketika biaya parkir meningkat, komuter lebih cenderung mengubah perilaku
perjalanan mereka ke angkutan umum atau ride sharing (Saxena & Choudhry, 2022; Gan & Ye, 2018).
Studi menunjukkan bahwa peningkatan biaya parkir kendaraan pribadi 300% akan menghasilkan
90,09% kemungkinan pergeseran moda ketika akses angkutan umum meningkat (Nurlalela, 2023).
Sedangkan komuter di Jabodetabek menunjukkan kesediaan yang signifikan untuk beralih moda
ketika tarif parkir meningkat hingga 43% (Mafliyanti & Yudhistira, 2022).

Pembuatan skenario dilakukan dengan cara melakukan kombinasi variabel-variabel tersebut di atas.
Untuk menghindari jawaban responden yang bias, maka dilakukan pembatasan skenario. Jumlah
maksimum skenario dalam metode SP Ketika menggunakan empat variabel dapat ditentukan melalui
prinsip-prinsip desain eksperimental. Secara khusus, jumlah skenario dipengaruhi oleh level yang
ditetapkan untuk setiap variabel dan pendekatan esain yang digunakan. Bila menggunakan desain
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faktorial penuh, maka masing-masing dari empat variabel memiliki dua level sehingga total jumlah
maksimum skenario adalah 3* = 81 (Espino, dkk., 2003). Akan tetapi peneliti dapat menyesuaikan
jumlah level berdasarkan konteks dan tujuan penelitian dalam berbagai aplikasi SP (de Sa & Pitombo,
2021). Pada penelitian ini, jumlah maksimal alternatif skenario adalah antara 9 skenario dengan
mempertimbangkan 9 adalah angka faktorial dari 81.

Nilai besaran integrasi tarif didasarkan atas tarif Bus Trans Jatim dengan feeder angkot. Kondisi saat
ini tarif Bus Trans Jatim dan feeder angkot masing-masing adalah Rp. 5.000 sekali naik. Sehingga
skenario integrasi tarif di kisaran Rp. 6.000, Rp. 7.000 dan Rp. 8.000. Skenario headway angkutan
umum (Bus Trans Jatim koridor 1 dan feeder angkot) direncanakan terdiri dari 3 pilihan yakni 5
menit, 10 menit dan 15 menit. Hal ini dikarenakan headway eksisting masih berkisar 17 — 48,90 menit
untuk feeder wira wiri Surabaya (Bimantoro, 2025). Sedangkan headway Bus Trans Jatim Koridor 1
berkisar antara 7 — 10 menit (jam sibuk) dan 13 — 20 menit (jam non sibuk) (Rukmana, dkk., 2025).
Tarif parkir progresif untuk sepeda motor adalah 2 jam pertama sebesar Rp. 2.000 sedangkan 1 jam
berikutnya adalah Rp. 1.000. Sehingga untuk 8 jam tarif parkir progresif sepeda motor sebesar Rp.
9.000. Oleh karena itu, skenario yang dibuat untuk tarif parkir sepeda motor berkisar antara Rp. 5.000,
Rp. 7.000 dan Rp. 9.000. Untuk tarif parkir progresif mobil 2 jam pertama adalah sebesar Rp. 3.000 dan
1 jam berikutnya adalah sebesar Rp. 2.000. Sehingga untuk 8 jam kerja tarif parkir progresif sebesar
Rp. 17.000. Untuk skenario tarif parkir progresif mobil antara Rp. 13.000, Rp. 15.000 dan Rp. 17.000.

Tabel 1. Kuesioner Metode SP (Penulis, 2026)

No. Integrasi Headway Tarif Parkir Tarif Parkir Pilihan Moda
Skenario Tarif Angk. Umum  Progresif SM Prog. Mobil KP=0/AU=1
1 7000 10 9000 15000
2 6000 5 7000 13000
3 8000 15 5000 17000
4 8000 10 7000 13000
5 7000 15 9000 15000
6 6000 5 5000 17000
7 8000 15 7000 15000
8 6000 5 9000 17000
9 7000 10 5000 13000

3.4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna kendaraan pribadi (mobil dan sepeda motor)
yang berpotensi menggunakan Bus Trans Jatim koridor 1, khususnya yang melakukan perjalanan
utama di sepanjang koridor tersebut (Sidoarjo — Surabaya — Gresik). Jumlah sampel minimal untuk
penelitian ini direncanakan 94 responden. Hal ini sesuai dengan perumusan berikut ini (Orme, 2018
dan de-Bekker Grob, dkk., 2015):

500 x ¢
N >

T txa (1)
Dimana:

c =level terbesar dari atribut =3
t =jumlah skenario pilihan yang ditunjukkan ke tiap responden = 8

a =jumlah alternatif dalam 1 skenario (misal: angkutan umum dan kendaraan pribadi) = 2
N> 500 xc - 500x3 - 1500

T txa — 8x2 T 16
Penelitian ini membutuhkan 94 responden. Namun untuk mengantisipasi kuesioner yang tidak valid
akan ditambahkan 10-20%. Sehingga jumlah kuesioner yang dibagikan minimal kepada 110
responden.
Karena sulit untuk mengetahui jumlah populasi, maka teknik yang akan digunakan adalah non
probability sampling khususnya purposive sampling dan incidental sampling. Dalam purposive sampling
responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, misalnya sedang menggunakan kendaraan pribadi
atau pernah menggunakan kendaraan pribadi di sepanjang koridor tersebut. Incidental sampling dalam

> 93,75 = 94 responden
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penelitian ini juga digunakan dimana responden adalah siapa saja yang secara kebetulan ditemui di
lokasi survey (terminal, halte, SPBU) dan memenubhi kriteria.

3.5. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis adalah untuk membangun model yang dapat menghitung probabilitas peralihan.
Teknik analisis yang akan digunakan regresi logistik biner. Setelah model dan koefisien 3 didapatkan,
probabilitas seseorang beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkot dapat dihitung de 2)
rumus (Prempeh, 2009):

e (Bo+B1.X1+B2.Xa+B3.X3+.B4.X4)

1+ eBotB1X1+B2.X2+P3.X3+.f4-X4)

P (X)=

Dimana:
P(X)= Probabilitas kejadian yang diinginkan (Y=1, misalnya beralih ke Angkutan Umum) akan
terjadi, untuk nilai-nilai tertentu dari variabel X.
fo = Konstanta intersep. Ini adalah nilai log-odds ketika semua variabel bebas X bernilai 0.
B, P2, B3, Pa= Koefisien regresi. Besarnya perubahan pada log-odds untuk setiap perubahan 1 unit pada
variabel bebas Xk, dengan asumsi variabel lainnya konstan

~

PENGAMBILAN DATA

! !

DATA PRIMER DATA SEKUNDER

ANALISIS DATA

[ FNSH )
A J/

Gambar 1. Diagram Alir

4. Hasil dan Pembahasan

Sepeda motor dan mobil penumpang masih mendominasi moda transportasi harian di berbagai kota
di Indonesia termasuk Surabaya, Sidoarjo dan Gresik. Pemahaman terhadap profil pengguna
kendaraan pribadi menjadi krusial untuk menyusun kebijakan transportasi yang efisien dan ramah
lingkungan. Survey yang dilakukan menyebar kuesioner sebanyak 110 lembar, tetapi hanya 100 data
responden yang lengkap untuk selanjutnya dilakukan proses analisis data. Responden merupakan
pengguna kendaraan pribadi yang ditemui di sepanjang rute Bus Trans Jatim Koridor 1 dan beberapa
feeder angkot. Feeder angkot yang direncanakan masuk dalam pembahasan ini antara lain: (1) Porong —
Krian; (2) Porong — Tanggulangin; (3) Porong — MPP Sidoarjo; (4) Porong — Tulangan; (5) Bunder -
Kedamean; (6) Bunder — Menganti; (7) Bunder — Benowo; (8) Bunder — Manyar. Untuk rute nomor 1
hingga 4 berada di Kabupaten Sidoarjo sedangkan rute nomor 5 hingga 8 berada di Kabupaten Gresik.
Berikut pembahasan mendalam tentang karakteristik sosio-ekonomi, kepemilikan kendaraan dan pola
perjalanan pengguna kendaraan pribadi saat ini.
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4.1.

Profil Sosio-Ekonomi

Data sosio-ekonomi menunjukkan bahwa pengguna kendaraan pribadi mempunyai data sbb:

Kelompok usia < 17 tahun sebanyak 1 orang (1%); 17 — 25 tahun sebanyak 69 Orang (69%); 26 —
35 tahun sebanyak 17 orang (17%); 36 — 55 tahun sebanyak 11 orang (11%); Lebih dari 55
tahun sebanyak 2 orang (2%). Sehingga kelompok usia produktif (17 — 55 tahun)
mendominasi sebanyak 98%.

Jenis kelamin pria sebanyak 67 orang (67%) sedangkan wanita sebanyak 33 orang (33%).
Sehingga jenis kelamin pria lebih dominan sebagai pengguna kendaraan pribadi dalam
penelitian ini.

Jenis pekerjaan responden sebanyak 57 orang bekerja sebagai karyawan swasta (57%), bekerja
sebagai PNS atau di BUMN sebanyak 23 orang (23%), wiraswasta sebanyak 13 orang (13%)
dan berstatus pelajar/mahasiswa sebanyak 7 orang (7%). Sehingga jenis pekerjaan responden
yang dominan adalah sebagai karyawan swasta.

Pendapatan per bulan sebesar Rp. 3 — 6 juta sebanyak 53 orang (53%), 34 orang (34%)
memiliki pendapatan Rp. 6,01 — 10 juta, 13 orang (13%) memiliki pendapatan diatas Rp. 10
juta.

Tingkat pendidikan responden lulusan SMA/sederajat sebanyak 41 orang (41%), diploma/S1
sebanyak 53 orang (53%), pascasarjana sebanyak 6 orang (6%). Sehingga tingkat pendidikan
responden yang dominan adalah jenjang diploma/S1.

Jumlah anggota keluarga responden sebanyak 1-2 orang adalah sebanyak 32 orang (32%),
jumlah 3-4 orang sebanyak 68 orang (68%), dan lebih dari 4 orang sebanyak 10 orang (10%).
Sehingga jumlah anggota 3-4 orang yang dominan dalam hal ini.

Pengguna kendaraan pribadi saat ini didominasi oleh pria, usia produktif, berpendidikan menengah-

tinggi, pendapatan per bulan kategori menengah serta tinggal dalam keluarga kecil-sedang.

Data kepemilikan kendaraan responden adalah sbb:

Sejumlah 48 responden (52%) tidak memiliki mobil, 35 orang (35%) memiliki 1 mobil, 13
orang (13%) memiliki mobil lebih dari 1 mobil.

Sejumlah 6 orang (6%) responden yang tidak memiliki sepeda motor, 43 responden (43%)
memiliki 1 sepeda motor, 33 responden (33%) memiliki 2 sepeda motor dan 16 responden
(16%) memiliki lebih dari 2 sepeda motor.

Data kombinasi kepemilikan kendaraan pribadi adalah sbb: 68 responden (68%) memiliki
kombinasi 1 sepeda motor dan 0 mobil, 27 responden (27%) memiliki 1 sepeda motor dan 1
mobil dan 15 responden (15%) memiliki 2 atau lebih sepeda motor dan 1 mobil (15%).

Sepeda motor masih menjadi primadona karena harganya terjangkau, biaya operasional relatif rendah
dan lebih fleksibel di ruas jalan yang macet. Mobil masih dianggap barang dengan nilai cukup tinggi

oleh sebagian responden dan termasuk kebutuhan sekunder. Kepemilikan lebih dari 1 kendaraan
mencerminkan kebutuhan mobilitas anggota keluarga yang berbeda.

Data karakteristik perjalanan responden saat ini:

Tujuan perjalanan sebanyak 59 responden (59%) adalah bekerja, ke sekolah/kampus sebanyak
18 orang (18%), bertujuan belanja/ke pasar/ swalayan sebanyak 14 orang (14%), ke tempat
rekreasi/antar jemput/kegiatan sosial sebanyak 9 orang (9%).

Frekuensi perjalanan per minggu sebanyak 5-6 kali per minggu sebanyak 72 orang (72%), 17
orang (17%) melakukan perjalanan sebanyak 3-5 kali per minggu, 11 orang (11%) melakukan
perjalanan sebanyak kurang dari 3 kali per minggu.

Jumlah 2-3 tujuan perjalanan per hari dilakukan 63 orang (63%), 31 orang (31%) memiliki 1
tujuan perjalanan saja (pulang-pergi), 8 orang (8%) memiliki lebih dari 3 tujuan perjalanan.
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e Rute yang dilalui adalah rute utama atau pusat kota yang rawan kemacetan dijawab oleh 67

orang (67%), 28 orang (28%) melewati rute campuran (ruas jalan arteri dan tol), dan 15 orang
(15%) menggunakan rute alternatif untuk menghindari kemacetan.

e Biaya perjalanan per hari pengguna sepeda motor rata-rata antara Rp. 10.000 — Rp.25.000
(biaya BBM dan parkir) . Sedangkan biaya perjalanan per hari pengguna mobil rata-rata
antara Rp. 30.000 — Rp. 75.000 (biaya BBM dan parkir).

e  Waktu tempuh perjalanan per hari antara 60 — 90 menit dijawab oleh 47 orang (47%), 39 orang
menjawab 91-120 menit, dan 14 orang (14%) menempuh waktu lebih dari 120 menit.

Perjalanan didominasi oleh rutinitas kerja dengan frekuensi hamper setiap hari. Sebagian besar
pengguna memiliki 2-3 tujuan perjalanan per hari, menghadapi kemacetan di rute utama dengan

waktu tempuh yang cukup signifikan. Pengguna sepeda motor lebih hemat biaya namun lebih rentan
terhadap kelelahan dan risiko kecelakaan.

Berikut ini data-data penelitian terdahulu tentang Bus Trans Jatim Koridor 1.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu Trans Jatim Koridor 1 (Penulis, 2026)

Peneliti/ Metode Data Hasil Utama
Tahun
Fitri, dkk., (2023) Kualitatif Wawancara, Observasi, Kualitas layanan sudah memenubhi aspek
deskriptif dokumentasi transparansi, akuntabilitas, kondisional,
partisipatif, kesamaan hak, dan keseimbangan
Faidah (2023) Skoring skala 100 responden (accidental hak & kewajiban.
Likert sampling) Nilai kepuasan 349,15 (sangat baik). Aspek
Kasiani & Kuantitatif 100 responden tertinggi keamanan, aspek terendah kesetaraan.
Widiyarta (2023) deskriptif Persepsi puas pada dimensi tangibles, reliability,
assurance, empathy; sangat puas pada dimensi
Waluyo (2024) Regresi Linier 90 responden (pengemudi responsiveness.
Berganda & pramugari) Keselamatan dipengaruhi perilaku pengemudi
(0,302), kondisi kendaraan (0,296), infrastruktur
Irnianto (2025) Structural 370 responden (purposive jalan (0,259). R? =0,828.
Equation sampling) Waktu tempuh faktor dominan (0,347),
Modeling kenyamanan (0,230), aksesibilitas (0,153),
(SEM) informasi (0,108).

Temuan dari beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa kualitas layanan secara umum dinilai
baik hingga sangat baik dengan keamanan sebagai aspek tertinggi. Namun demikian, Tingkat

penggunaan Trans Jatim masih tergolong rendah karena tren kenaikan kendaraan pribadi terus
berlanjut (Irnianto, 2025).

Persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu adalah:

Tabel 3. Persamaan dengan Beberapa Penelitian Terdahulu (Penulis, 2026)

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini
Fokus Peralihan dari kendaraan  Probabilitas beralih ke Trans Jatim
pribadi ke bus koridor 1 dan feeder
Lokasi Koridor 1 Trans Jatim Koridor 1 Trans Jatim
Variabel Waktu tempuh, biaya, Sosio-ekonomi, kepemilikan
konektivitas kendaraan, karakteristik perjalanan
Tujuan Memprediksi kemauan Memprediksi probabilitas peralihan

beralih moda

Perbedaan dengan beberapa penelitian terdahulu adalah sbb:
Tabel 4. Perbedaan dengan Beberapa Penelitian Terdahulu (Penulis, 2026)

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini
Metode SEM, Regresi Linier Berganda, RP, SP, Regresi Logistik Biner
Skoring Likert, SP.
Data Data persepsi/kepuasan Data pengguna kendaraan pribadi

pengguna eksisting
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Unit Analisis Pengguna Bus Trans Jatim Pengguna kendaraann pribadi yang
belum beralih
Aspek Feeder Terbatas (konektivitas sebagai Utama (integrasi dengan feeder
variabel) angkot)

Metode SP digunakan untuk mengukur perilaku responden dalam kondisi hipotetik terkait pilihan
moda transportasi. Dalam penelitian ini, responden pengguna kendaraan pribadi diberikan 2 pilihan
skenario yakni (1) tetap menggunakan kendaraan pribadi (sepeda motor/mobil); (2) Beralih ke Bus
Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkot.

Berikut ini merupakan hasil variables in the equation untuk responden pengguna kendaraan pribadi
(sepeda motor/ mobil).

Tabel 5. Variables in the Equation Hasil Pemodelan (Penulis, 2026)

Variables Koefisien (B) Exp (B) Sig.
Constant 2,10 - 0,000
Integrasi Tarif (X1) -0,45 0,64 0,000
Headway Bus & Feeder (X2) -0,60 0,55 0,000
Tarif Progresif SM (X3) 0,30 1.35 0,033
Tarif Progresif Mobil (X4) 0,25 1,28 0,027

Sehingga model regresi logistik biner hasil pnelitian ini adalah sbb:

(2,10 — 0,45.X1-0,60 X5 +0,30.X3+0,25.X4)

P(X) =

1+ e(210-045X;-0,60 X, +0,30.X3+0,25.X4) (3)

Integrasi tarif (X1) mempunyai koefisien negatif. Hal ini dapat diinterpretasikan semakin mahal tarif
Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkot maka akan semakin kecil probabilitas pengguna
kendaraan pribadi akan beralih. Exp () sama dengan 0,64 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
integrasi tarif sebesar Rp. 1000,- maka odds (peluang responden) beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1
dan feeder angkot akan turun sebesar 36%.

Headway angkutan umum (X2) mempunyai koefisien negatif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
headway semakin lama sehingga frekuensi keberangkatan berkurang maka akan menurunkan
probabilitas responden pengguna kendaraan pribadi untuk beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1 dan
feeder angkot. Exp (3) sebesar 0,55 menunjukkan bahwa setiap tambahan 5 menit headway, maka odds
(peluang) beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkot akan turun 45%.

Tarif parkir progresif sepeda motor (X3) mempunyai koefisien positif. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin mahal tarif parkir sepeda motor maka akan semakin besar probabilitas responden pengguna
sepeda motor beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkot.

Begitu pula dengan tarif parkir progresif mobil (X4) mempunyai koefisien positif. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin mabhal tarif parkir mobil maka akan semakin besar probabilitas responden
pengguna mobil beralih ke Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkot.

5. Kesimpulan

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini keseluruhannya signifikan. Variabel-variabel
yang digunakan antara lain integrasi tarif angkutan umum (Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder
angkot), mempercepat waktu headway angkutan umum, menerapkan tarif parkir progresif sepeda
motor dan mobil.

Tingkat probabilitas peralihan pengguna kendaraan pribadi akan meningkat apabila ke empat
variabel diatas diterapkan. Selain ke empat variabel diatas tentunya harus ditunjang oleh faktor
waktu tempuh dan kenyamanan perjalanan. Konsep kota 30 menit menunjukkan bahwa mengurangi
waaktu perjalanan menjadi 30 menit atau kurang dapat secara signifikan meningkatkan penggunaan
transportasi umum dan aktivitas fisik terkait (Del Rosario, dkk., 2024). Kenyamanan yang dirasakan
pengguna angkutan umum termasuk layanan yang fleksibel secara langsung berkorelasi dengan niat
untuk beralih dari kendaraan pribadi (Kang, dkk., 2019). Model pemilihan moda menunjukkan bahwa
semakin menurun integrasi tarif dan headway Bus Trans Jatim Koridor 1 dan feeder angkot serta
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semakin meningkatnya tarif progresif parkir sepeda motor dan mobil maka probabilitas peralihan

pengguna kendaraan pribadi akan meningkat secara signifikan.

Integrasi dengan feeder angkutan kota berperan penting dalam meningkatkan minat beralih.

Keberadaan feeder yang dapat menjangkau Kawasan pemukiman dan pusat aktivitas memperluas

aksesibilitas pengguna terhadap layanan Bus Trans Jatim Koridor 1, sehingga mengurangi

ketergantungan pada kendaraan pribadi untuk perjalanan asal-tujuan.

Secara keseluruhan pengembangan layanan Bus Trans Jatim Koridor 1 yang terintegrasi dengan

feeder angkutan kota memiliki potensi yang cukup besar untuk mendorong peralihan pengguna

kendaraan pribadi, dengan catatan diperlukan peningkatan kualitas pelayanan dan strategi yang
lebih baik.
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  N ≥   500   x   c  t   x   a    


  N ≥   500   x   c  t   x   a   ≥     500   x   3  8   x   2   ≥     1500   16 ≥   93 , 75   ≈ 94   responden


  P   ( X ) =     e  (     𝛽 0 + 𝛽 1 .   X 1 +   𝛽 2 .   X 2 +   𝛽 3 .   X 3 + .   𝛽 4 .   X 4 )  1 +     e  (     𝛽 0 + 𝛽 1 .   X 1 +   𝛽 2 .   X 2 +   𝛽 3 .   X 3 + .   𝛽 4 .   X 4 )
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